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ABSTRACT 

Background: Information about cigarettes lately is getting more intense. many teenagers who initially did not 
smoke became smokers because of the many cigarette advertisements seen and heard. 
Methods: Data obtained by distributing questionnaires, respondents as many as 400 adolescents and then 
analyzed the path using stata. 
Results: There is a direct influence on the intention of adolescents not to smoke towards non-smoking 
behavior of adolescents in the Kulon Progo Regency of Yogyakarta (b = 1.74; 95% CI = 1.18 to 2.29; p 
<0.001). 
Conclusion: Direct effect of the intention of adolescents not to smoke on adolescent non-smoking behavior. 
Indirect effect between media exposure and non-smoking attitudes on non-smoking behavior in Kulon Progo 
Regency, Yogyakarta.  
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PENDAHULUAN 

 Perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) merupakan wujud dalam rangka 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

yang setinggi-tingginya sebagai salah satu 

investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif. Dalam rangka 

mengupayakan perilaku ini dibutuhkan 

komitmen bersama-sama dan saling 

mendukung dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat khususnya keluarga 

sehingga pembangunan kesehatan dapat 

tercapai secara optimal. Pencapaian rumah 

tangga ber-PHBS hasil Riskesdas di DIY 

mencapai 52.4%, namun masih ada 

beberapa indikator yang belum berhasil, 

salah satu dari indikator PHBS yang belum 

tercapai adalah tentang perilaku merokok.1 

Data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 

menunjukkan bahwa perokok aktif penduduk 

Indonesia usia mulai 10 tahun ke atas 

prevalensinya secara nasional pada tahun 

2013 sebesar 29.3% dan pada tahun 2018 

prevalensi secara nasional sebesar 28.8%. 

Target Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN 2019) 

prevalensi merokok pada penduduk umur 10-

18 tahun pada periode tahun 2007-2018 

sebesar 5.4%.  

Perilaku merokok penduduk usia 15 

tahun ke atas masih belum terjadi 

penurunan, dari tahun 2007 sampai dengan 

tahun 2013, bahkan ada kecenderungan 

meningkat dari 34.2% pada tahun 2007 

menjadi 36.3% pada tahun 2013. Ada 

sejumlah 64.9% berjenis kelamin laki-laki dan 
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2.1% yang berjenis kelamin perempuan 

penduduk Indonesia yang masih menghisap 

rokok pada tahun 2013. Rata-rata jumlah 

batang rokok yang dihisap adalah sekitar 

12.3 batang rokok, sangat bervariasi dari 

yang terendah ada 10 batang di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan tertinggi di Bangka 

Belitung (18.3 batang). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kulon 

Progo pada tahun 2017 bekerjasama dengan 

Nanyang Technology University diketahui 

bahwa dari 15.000 pelajar SMP yang ada di 

Kulon Progo, 800 remaja SMP (5.3 %) 

tersebut diantaranya adalah perokok.2 Hal ini 

merupakan jumlah yang tergolong cukup 

tinggi, tidak dapat dibiarkan begitu saja dan 

harus dicarikan solusi terbaik agar jumlah 

tersebut dapat dikurangi.  

Masa remaja merupakan masa 

peralihan antara masa anak-anak ke masa 

dewasa. Kehidupan sosial pada jenjang 

remaja ditandai dengan menonjolnya fungsi 

intelektual dan emosional. Keadaan ini 

menurut Erickson disebut sebagai masa 

krisis identitas, yaitu proses pembentukan 

identitas diri dan konsep diri remaja yang 

sangat kompleks. Konsep diri remaja ini 

tidaklah hanya terbentuk dari bagaimana 

seorang remaja percaya tentang keberadaan 

dirinya sendiri, namun juga terbentuk dari 

bagaimana orang lain percaya akan 

keberadaan dirinya.3 Dalam 

perkembangannya, remaja akan menentukan 

jati dirinya dan memilih kawan akrabnya. 

Banyak remaja yang sangat percaya dengan 

kelompoknya dalam menemukan jati dirinya.4 

Dalam proses penemuan jati diri, menurut 

Erickson seorang remaja di dorong oleh 

sosiokultural. Bentuk kompensatoris dan 

simbolisasi sebagian remaja diungkapkan 

dengan cara berperilaku merokok. Dengan 

cara merokok inilah, dinilai sebagai simbol 

dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, 

dan daya tarik kepada lawan jenis. Beberapa 

hal tersebut diyakini telah memberikan beban 

yang berat pada mental dan psikologis 

remaja sehingga merokok dijadikan sebagai 

koping stres alternatif.3,5 Banyak faktor 

seseorang berperilaku merokok, diantaranya 

adalah karena faktor media berupa iklan 

rokok6 niat sikap, pengetahuan maupun 

norma subyektif untuk berperilaku merokok7, 

dan merubah perilaku bukan suatu hal yang 

mudah.8 Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis ingin mengetahui apakah ada 

pengaruh antara paparan media, sikap dan 

niat remaja untuk berperilaku tidak merokok.  

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Bentuk penelitian ini kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara 

mengamati variabel penelitian/status paparan 

subyek antara kelompok kasus (merokok) 

dan kelompok kontrol (tidak merokok) oleh 

faktor yang diduga mempengaruhi terjadinya 

penyakit.9 Subyek penelitian ada 400 remaja 

yang dibagi menjadi 200 remaja yang 

merokok dan 200 lagi remaja tidak merokok. 

Sampel dilakukan pada siswa SMP dan SMA 
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baik swasta maupun negeri yang tersebar 

dalam 12 kecamatan di Kabupaten Kulon 

Progo Yogyakarta. Pengambilan data 

dilakukan pada Bulan April sampai Agustus 

2018. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

menggunakan metode survey analytic. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis jalur10 yaitu menganalisis pengaruh 

antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya dengan menggunakan program 

STATA 13.11 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua data terkumpul, 

kemudian diolah dan dianalisis serta dibahas. 

Adapun hasil dan pembahasan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Pada tabel 1 di dapatkan hasil bahwa 

remaja yang merokok disebabkan karena 

selalu terpapar oleh iklan rokok sebanyak 

53.9%. Semakin sering seorang remaja 

terpapar oleh iklan rokok maka akan semakin 

besar perilaku merokok remaja. Pada 

variable sikap remaja untuk tidak merokok di 

dapatkan hasil bahwa remaja yang 

mempunyai sikap positif untuk tidak merokok 

ada 69.4% remaja. Hal ini mempunyai arti 

bahwa semakin positif remaja untuk 

berperilaku tidak merokok, maka semakin 

tinggi pula perilaku tidak merokok remaja. 

Pada variable niat remaja untuk tidak 

merokok di dapatkan hasil bahwa semakin 

kuat niat remaja untuk tidak merokok, maka 

akan semakin tinggi pula perilaku tidak 

merokok remaja yaitu ada 76.2%. 

Penelitian senada mengenai 

pengaruh media12, kemudian diambillah 

suatu kebijakan untuk melarang pemasangan 

iklan rokok di berbagai media massa serta 

dilakukanlah kampanye anti tembakau di 

mass media. Pengaruh sikap terhadap niat 

untuk berhenti merokok pada dewasa muda 

di Chongqing China, ada 30.97% pria tidak 

memikirkan untuk berhenti merokok.13 

Hasil uji path analisis dengan 

memakai STATA 13 dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 

Tabel 1. Uji Chi-Square Pengaruh Variabel Independen terhadap Perilaku tidak Merokok Remaja di 
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta 

 

Independen Variabel 

Merokok  Tidak 
merokok 

Total  

OR p* 
n  (%) n (%) n (%) 

Paparan media informasi 
tentang rokok 

        

Sedikit <49 61 43 81 57 142 100 1.55 0.037 
Banyak ≥49 139 53.9 119 46.1 258 100   
Niat tidak merokok         
Lemah <31 150 78.9 40 21.1 190 100 0.08 <0.001 
Kuat ≥31 50 23.8 160 76.2 210 100   
Sikap tidak merokok         
Negatif < 51 136 71.2 55 28.8 191 100 0.18 <0.001 
Positif ≥ 51 64 30.6 145 69.4 209 100   
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Gambar 1. Kesesuaian Model dan Estimasi 
Parameter 

 

Dalam Gambar 1 ini menunjukkan 

bahwa analisis jalur dengan menggunakan 

bantuan program STATA 13 didapatkan hasil 

antara perilaku tidak merokok dengan faktor 

risikonya. Hasil koefisien pada setiap jalur 

didapatkan bahwa ada pengaruh postitif 

secara langsung antara niat tidak merokok 

(b= 1.74) terhadap perilaku tidak merokok 

remaja. Ada pengaruh positif antara sikap 

untuk tidak merokok (b= 0.90) terhadap niat 

remaja untuk tidak merokok dan ada 

pengaruh negatif antara paparan media 

informasi tentang rokok (b= -0.42) terhadap 

sikap remaja untuk tidak merokok.  

Untuk lebih jelasnya dapat 

diperhatikan pada tabel 2 berikut ini. 

 

 

Pada tabel 2 tampak jelas bahwa ada 

pengaruh secara langsung maupun pengaruh 

secara tidak langsung terhadap perilaku 

merokok remaja di Kabupaten Kulon Progo 

Yogyakarta. Secara langsung niat tidak 

merokok berpengaruh sangat signifikan 

terhadap perilaku tidak merokok remaja 

dengan p< 0.001. Secara tidak langsung ada 

pengaruh yang signifikan antara sikap tidak 

merokok terhadap perilaku tidak merokok 

remaja melalui niat tidak merokok dengan p= 

0.004. paparan media informasi tentang 

rokok berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap perilaku tidak merokok remaja 

dengan p= 0.063. 

Adanya pengaruh langsung faktor niat 

untuk tidak merokok terhadap perilaku tidak 

merokok remaja ini senada dengan penelitian 

lain yang dilakukan di Kuwait, bahwa ada 

56% orang yang berhenti merokok 

disebabkan karena memang mempunyai niat 

yang kuat untuk berhenti merokok14.  Sikap 

yang positif untuk tidak merokok juga sangat 

berpengaruh terhadap perilaku tidak 

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Perilaku tidak Merokok Remaja di Kabupaten Kulon Progo 
Yogyakarta 

Variabel 
Koefisien 
jalur (b) 

Coefisien Interval/CI (95%) P 

Batas bawah Batas atas  

Langsung 

Perilaku tidak merokok  
Niat tidak merokok 

 
 

1.74 

 
 

1.18 

 
 

2.29 

 
 

<0.001 

Tidak langsung 

Niat tidak merokok  
 Sikap tidak merokok 

 
 

0.90 

 
 

0.29 

 
 

1.50 

 
 

0.004 

Sikap tidak  merokok  
Paparan media tentang rokok 

 
-0.42 

 
-0.87 

 
0.02 

 
0.063 

Keterangan:  
N observasi= 400 

: Pengaruh  
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merokok.15,16 Penelitian lain yang mendukung 

dilakukan pada tahun 2012 mengatakan 

bahwa ada sejumlah 27,9% responden 

bukan perokok yang dilaporkan rentan untuk 

mencoba merokok.17 Percobaan untuk 

merokok semakin meningkat dari 6,3% di 

kelas 6 menjadi 37,1% di kelas 12. Demikian 

juga, penggunaan tembakau menjadi 

meningkat dari 5,2% di kelas 6 menjadi 

33,2% di kelas 12. 

 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh secara langsung niat 

remaja untuk tidak merokok terhadap 

perilaku tidak merokok remaja di Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta (b= 1.74; 95% CI= 

1.18 sampai dengan 2.29; p< 0.001). Ada 

pengaruh secara tidak langsung sikap tidak 

merokok remaja melalui niat remaja untuk 

tidak merokok terhadap perilaku tidak 

merokok remaja di Kabupaten Kulon Progo 

Yogyakarta (b= 0.90; 95% CI= 0.29 sampai 

dengan 1.50; p= 0.004). Ada pengaruh 

secara tidak langsung paparan media 

informasi tentang rokok terhadap perilaku 

tidak merokok remaja melalui sikap tidak 

merokok dan niat tidak merokok remaja di 

Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta (b= -

0.42; 95% CI= -0.87 sampai dengan 0.02; p= 

0.063). 
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